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Abstract
Introduction: The maximum maternal mortality rate (MMR) standard that has been set is 70 out of 100,000 live births according to the World Health Organization, but in Indonesia it reaches 189 out of 100,000 live births, the factors behind the high MMR are special population conditions, namely anaemic pregnant women and LBW that cause stunting. But the stunting rate in Indonesia decreased to 21.6% according to SSGI in 2022, the knowledge and attitudes of pregnant women (bumil) are influenced by the existence of Counselling or Communication, Information and Education (IEC) Objective: to determine the effect of IEC on efforts to prevent stunting and anaemia in bumil. Method: a combination of studies with the results of literature review research on the effect of IEC in preventing stunting and anaemia in pregnant women in journals and research articles on google scholar from 2016-2024 which were qualitatively analysed. Results: IEC or counselling for pregnant women resulted in significant changes in the form of efforts from the population to prevent stunting, improve nutritional status, and add knowledge or information about compliance and prevention of anaemia by taking Blood Additive Tablets (TTD). Providing counselling supported by a medium can support the level of understanding of the community and help increase insight and adherence to taking TTD drugs in pregnant women. Conclusion: from the literature review, the results of the study indicate the effect of providing IEC or counselling to pregnant women in increasing insight and efforts to prevent stunting and increasing compliance in taking TTD drugs to prevent anaemia. The achievement of these positive results also shows a good relationship between health workers and the community in order to improve the quality of life of the special population, namely pregnant women that the study population consisting of pregnant women with or without anaemia conditions as well as stunting is very necessary for the involvement of health workers, especially pharmacy in providing counselling, counseling and dedication either conducted face-to-face (offline) or social media (online) using attractive health promotion media such as leaflets, videos, posters, to self-monitoring card stickers in an effort to increase public knowledge, especially pregnant women. 
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Abstrak
[bookmark: _Hlk171412255][bookmark: _Hlk171488180]Pendahuluan: Standar batas maksimum Angka Kematian Ibu (AKI) yang telah ditetapkan adalah 70 dari 100.000 kelahiran hidup menurut Organisasi Kesehatan Dunia, tetapi di Indonesia mencapai 189 dari 100.000 kelahiran hidup, faktor yang melatar belakangi AKI tinggi yaitu kondisi populasi khusus yakni bumil yang anemia dan BBLR penyebab stunting. Tetapi angka stunting di Indonesia menurun menjadi 21,6% menurut SSGI tahun 2022 pengetahuan dan sikap dari ibu hamil (bumil) dipengaruhi oleh adanya Konseling atau Komunikasi,Informasi dan Edukasi (KIE) Tujuan: untuk mengetahui pengaruh KIE terhadap upaya pencegahan stunting dan anemia pada bumil. Metode: kombinasi studi dengan hasil penelitian literature review tentang pengaruh KIE dalam pencegahan stunting dan anemia pada ibu hamil pada jurnal dan artikel penelitian di google scholar dari tahun 2016-2024 yang dianalisis secara kualitatif. Hasil: KIE atau konseling terhadap bumil didapatkan hasil perubahan signifikan berupa adanya upaya daripopulasi tersebut untuk mencegah stunting, peningkatan status gizi, hingga penambahan ilmu atau informasi mengenai kepatuhan dan pencegahan anemia dengan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Pemberian konseling yang didukung dengan suatu media dapat mendukung tingkat pemahaman masyarakat dan membantu menambah wawasan dan kepatuhan mengonsumsi obat TTD pada bumil. Kesimpulan: dari tinjauan literatur hasil penelitian menunjukkan adanya efek pemberian KIE atau konseling pada bumil dalam meningkatkan wawasan dan upaya pencegahan stunting serta meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi obat TTD untuk mencegah anemia. Tercapainya juga hasil positif tersebut menunjukkan hubungan baik antara tenaga kesehatan dengan masyarakat guna peningkatan kualitas hidup populasi khusus yakni ibu hamil bahwa populasi penelitian yang terdiri dari ibu hamil dengan atau tanpa kondisi anemia juga stunting ini sangat diperlukannya keterlibatan tenaga kesehatan khususnya kefarmasian dalam memberikan konseling, penyuluhan serta pengabdian baik dilakukan secara tatap muka (offline) atau media sosial (online) menggunakan media-media promosi kesehatan yang menarik seperti leaflet, video, poster, hingga stiker kartu pantau mandiri dalam upaya peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya bumil.
Kata kunci: KIE, Anemia, Stunting, Bumil 

PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk171591718]Standar batas maksimum Angka Kematian Ibu (AKI) yang telah ditetapkan yaitu 70 dari 100.000 kelahiran hidup dari ketentuan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,2023) sedangkan pembaruan data per 18 juli 2023 di Indonesia dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu mencapai angka 189 dari 100.000 kelahiran hidup dimana AKI di negara ini sangat mencolok dan Sustainable Development Goals (SDGs) menyatakan kondisi ini sangat jauh dari target yang diinginkan. Faktor yang melatar belakangi tingginya AKI yakni Ibu hamil yang mengalami anemia dan stunting pada bayi dan balita yang ditandai dengan pertumbuhan serta Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR).(Si Luh Putu,2018). 
Di Indonesia data yang didapatkan ada 48,9% anemia yang terjadi pada ibu hamil dengan rincian anemia pada 84,6% terjadi di kelompok umur bumil sekitar 15-24 tahun (Riskesdas,2018). Defisiensi zat besi merupakan penyebab anemia pada bumil sehingga beresiko seperti kematian pada ibu, kehamilan prematur, dan BBLR yang menyebabkan terjadinya stunting pada bayi maupun balita (Nurdewi dkk.,2023). Sistem kesehatan dan pemberdayaan perempuan, pendapatan dan kesenjangan ekomoni, jaminan sosial, globalisasi dan sistem pangan merupakan faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung terjadinya stunting (Kemenkes,2023). 
Data statistik yang didapatkan tahun 2022 dari Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) menunjukkan adanya penurunan angka stunting di Indonesia yang awalnya 24,4% menjadi 21,6%. Berikut data statistiknya : 
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Gambar 1. Penurunan Angka Stunting di Indonesia dengan Data Statistik (SSGI 2022)
Adanya penurunan pada angka stunting di Indonesia merupakan hal yang baik yang harus terus dilakukan. Upaya mencegah stunting dan anemia pada bumil dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap dari bumil, hal ini menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian KIE yang telah diberikan. 
	Konseling atau KIE tentang kesehatan pada populasi khusus yakni bumil dapat dilakukan dengan berbagai media penunjang dalam promosi kesehatan yang berfungsi menyampaikan informasi bagi bumil tentang ilmu kesehatan sehingga harapannya mampu mengubah sikap dan perilaku bumil menjadi lebih baik lagi kedepannya dalam upaya mencegah stunting dan anemia pada bumil. Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis tertarik membahas pengaruh KIE pada populasi khusus, salah satunya adalah ibu hamil (bumil) dalam pencegahan anemia dan stunting dalam literature review ini. 

METODE
[bookmark: _Hlk171422301]	Artikel ini merupakan hasil penelitian literatur yang mengkombinasikan berbagai studi yang membahas pelaksanaan atau pengaruh KIE dalam upaya pencegahan anemia dan stunting pada ibu hamil. Pencarian menggunakan media pencari google scholar dengan keyword pengaruh KIE pada populasi khusus dan ibu hamil. Sekaligus keyword yang kami gunakan ibu hamil dan kondisi anemia atau pencegahan stunting dalam softfile PDF dari tahun 2016 hingga 2024. Kriteria dalam penelitian ini yaitu artikel yang membahas tentang KIE dalam cara pencegahan stunting dan anemia yang dialami oleh ibu hamil. Artikel dikumpulkan dari 15 artikel yang memenuhi kriteria. Beberapa literature yang relevan dan signifikan dalam konteks penelitian kemudian dianalisis secara kualitatif dan mendapat kesimulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang kami lakukan ini merujuk pada 15 studi penelitian yang berhubungan dengan pengaruh peran seorang tenaga kesehatan khususnya tenaga kefarmasian dalam pelaksanaan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) pada populasi khusus yang dimaksud disini adalah Ibu Hamil dalam penyampaian mengenai pemenuhan konseling gizi, upaya pencegahan stunting dan juga anemia. Ibu hamil disini digunakan sebagai sampel penelitian. Hasil analisis dari 15 artikel menunjukkan adanya pengaruh dalam pengetahuan terkait kondisi anemia dan pencegahan stunting pada ibu hamil. Kemudian setelah dilakukan penyuluhan pasien dengan kondisi khusus ibu hamil mengenai konseling gizi, upaya pencegahan stunting dan juga anemia lebih menambah wawasan pengetahuan bagi pasien.  Hasil Literature dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Telaah Literature
	No
	Judul
	Pengarang
	Tahun
	Populasi
	Intervensi
	Hasil

	1
	Pengaruh Konseling Menggunakan Lembar Balik dan Leaflet Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Besi
	Niken Purbowati
	2016
	Dari populasi Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Kedaung Wetan, Tangerang akan dipilih sampel kelompok yang jumlah masing-masingnya yakni 33 orang. 
	Media lembar balik serta leaflet dilakukan untuk menunjang konseling sekaligus diberikan penyuluhan tentang anemia dengan pemberian suplementasi tablet besi.
	Tidak ada perbedaan karakteristik, tetapi terdapat perbedaan pada skor bermakna mengenai kepatuhan dan pengetahuan konsumsi tablet besi.

	2
	Pengaruh Pemberian Konseling Dengan Media Video dan Booklet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Konsumsi Tablet Fe Pada Ibu Hamil Anemia
	Rohani, Veradilla dan Rena Astuti
	2023
	Pasien khusus yaitu Ibu hamil dengan kondisi anemia di Klinik Soraya Palembang yang dipilih sampel berjumlah 30 orang.
	Penggunaan media audiovisual atau video yang menumbuhkan dan mempercepat pemahaman dalam daya ingat penyampaian informasi yang diberikan. 
	Pada hasil uji statistic hasil nilai p value nya yakni 0,000<0,05 dari hasil itu dapat disimpulkan ada pengaruh konseling ditambah dengan video dan booklet sebagai media terhadap pemberian informasi konsumsi tablet Fe untuk ibu hamil yang kondisi anemia.

	3
	Analisis Konseling Gizi Menggunakan Media Poster Terhadap Pengetahuan dan Sikap Asupan Makan Ibu Hamil
	Siti Muthi’ah Azzahro
	2024
	Pasien dengan kondisi khusus yaitu ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Pedes Karawang Desa Karangjaya dan Desa Payungsari dengan kadar hemoglobin yang dimiliki oleh pasien tersebut kurang memenuhi dan dipilihlah sebanyak 30 orang.
	Adanya konseling gizi dalam waktu 10 menit yang dilakukan dengan media poster serta dilakukannya tes pengetahuan dan sikap (pretest dan posttest) yang dilakukan pada saat sebelum maupun sesudah kegiatan konseling.
	Perolehan hasil statistic yang didapatkan dapat menggambarkan signifikasi antara pengetahuan dan sikap yang dibersamai dengan media poster.

	4
	Penerapan Model KIE dengan Lembar Balik dan Stiker Kartu Pantau Mandiri Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) Pada Ibu Hamil Anemia di Puskesmas Wilayah Kota Mataram Tahun 2016
	Baiq Iin Rumintang, Lina Sundayani dan Siti H
	2019
	Ibu hamil dengan kondisi Trimester II dan III yang jumlahnya 42 orang dengan kondisi anemia ringan hingga sedang di Puskesmas Ampenan dan Puskesmas Karang Taliwang.
	Diberikannya Tablet Tambah Darah (TTD) yang dikonsumsi 2x sehari selama 14 hari yang dibersamai dengan pemberian konseling menggunakan Lembar Balik juga pemberian Stiker Kartu Pantau Mandiri TTD untuk nantinya diberi tanda (√).
	Hasilnya lebih efektif dan efisien pada perbedaan dalam konsumsi TTD pada kondisi ibu hamil dengan kelompok perlakuan dibandingkan kelompok kontrol. 

	5
	Implementasi Model Edukasi Bimbingan Pada Ibu Hamil Untuk Pencegahan Resiko Stunting di Kabupaten Banyumas: Studi Kualitatif
	Inggar Ratna Kusuma dan Wilis Dwi Pangesti
	2022
	Informan primer yakni ibu hamil dan tenaga kesehatan yaitu bidan yang berjumlah sebanyak 25 orang disini juga ada ahli gizi puskesmas sebagai informan sekunder, Dosen Gizi Universitas dan Dokter Umum yang berjumlah 5 informan di wilayah Kabupaten Banyumas.
	Program pendampingan ibu hamil berupa pemeliharaan dan peningkatan gaya hidup sehat dalam upaya peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan stunting daripada dibandingkan dengan metode konvensional.
	Hasil implementasi dengan metode edukasi bimbingan gizi dirasa masih kurang optimal, karena dari faktor internal individu yang masih belum dapat konsisten dan memiliki respon negatif terhadap sanitasi kesehatan.

	6
	Pengaruh Pemberian Konseling Gizi Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Konsumsi Zat Gizi Ibu Hamil Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Pejeruk, Ampenan, Kota Mataram
	Si Luh Putu Febriana Putri, Lalu Khairul Abdi, Ni Ketut Sri Sulendri dan Susilo Wirawan
	2018
	Pasien khusus yaitu ibu hamil yang mengalami anemia di  Puskesmas Pajeruk, Kota Mataram
	Dilakukan KIE yang menjadi alternative untuk memberikan pengetahuan pada ibu hamil yang terkena anemia
	Setelah dilakukan KIE, menunjukkan adanya pengaruh secara relevan antara pengetahuan  tindakan dengan control p<0,05. Karena tindakan yang diberikan yaitu konseling terkait gizi.

	7
	Penanganan Anemia Pada Ibu Hamil dengan Pemberian Edukasi dan Suplementasi Tablet Besi
	Lisnawati Nur Farida, Vivi Maulida Solihah
	2019
	Pasien dengan kondisi khusus yaitu 2 orang ibu hamil yang mengalami anemia dengan usia kehamilan < 36 minggu.
	Pemberian KIE dan suplementasi tablet besi. Kemudian dilakukan pemantauan mengkonsumsi tablet besi selama 30 hari dan di cek tiap minggunya oleh peneliti. Pada minggu terakhir, kadar hemoglobin diukur di Puskesmas Kecamatan Pancoran.
	Hasil yang didapat setelah pemberian edukasi dan suplemestasi tablet besi yaitu kurangnya pengetahuan tentang nutrisi ibu hamil dengan kondisi anemia. Kemudian dilakukan pengamatan konsumsi tablet besi selama 30 hari.

	8
	Program e-KIE Pada Calon Pengantin dan Ibu Hamil Sebagai Upaya Penurunan Stunting di Kota Tegal
	Rahayu Astuti, Fitriani Nur Damayanti, Nur Hasanah
	2023
	Pengembangan Program e-KIE pada Keluarga Berisiko Stunting. Untuk sasarannya pasien dengan kondisi khusus adalah calon pengantin dan ibu hamil di Kota Tegal.
	Dilakukan pengabdian, dengan penyusunan e-booklet, penjaringan peserta ibu hamil dengan kader kesehatan setempat dan dilakukan KIE secara online menggunakan grup WhatsApp (WA).
	Hasil dari Program KIE yaitu kebanyakan pengetahuan ibu hamil terkait keluarga berisiko stunting memasuki kategori baik. 

	9
	Strategi Penurunan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil: A Qualitative Study
	Ariska Fauzianty
	2022
	Pasien khusus terlibat yaitu dengan kasus ibu hamil yang terkena anemia di Puskesmas, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
	Dilakukan di Puskesmas, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dalam waktu 1 bulan dilakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Peralatan yang digunakan untuk pengumpul data yaitu logbook,  audio recorder, dan field note. Kemudian dilakukan KIE yang lebih luas dan menyeluruh.
	Hasil yang didapatkan dalam penatalaksanaan anemia pada ibu hamil, dengan mengikuti penanganan dan pelatihan anemia selama masa kehamilan Penyusunan media KIE yang kreatif, inovatif dan menarik tentang penatalaksanaan anemia selama masa kehamilan berupa leaflet, flyer, video animasi dan podcast serta memanfaatkan media social.

	10
	Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) dalam Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Anemia
	Yuni Fitriani1, Sri Tanjung Rejeki, Natiqotul Fatkhiyah
	2023
	Pasien khusus yaitu ibu hamil sebanyak 30 orang.
	Dilakukan KIE dalam Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Anemia. Tahap pertama planning. Pada tahap selanjutnya adalah organizing. Tahap ketiga adalah actuating/pelaksaan kegiatan abdimas. Tahap keempat adalah evaluating. Tahap kelima adalah reporting.
	Dari kegiatan actuating, dilakukan pengarahan terkait kebutuhan zat besi dan anemia pada ibu selama masa kehamilan. Setelah dilakukan pengarahan, dilanjutkan menggunakan  post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu. Hasil dari Post test menunjukkan nilai rata rata 85. 

	11
	Penyuluhan Serta Pemberian Tablet Penambah Darah dan Vitamin C untuk mengatasi Anemia Pada Ibu Hamil
	Bunga Tiara Carolin dan Shinta Novelia
	2023
	Seluruh Masyarakat yang berada di wilayah kerja puskesmas cibungbulang, bogor, jawa barat sebanyak 19 peserta
	Pengabdian kepada masyarakat dengan cara melakukan penyuluhan terkait pentingnya pemberian tablet penambah darah yang dikombinasi dengan vitamin c pada bumil
	Bahwa kegiatan penyuluhan sangat penting menambah wawasan masyarakat yang didukung dengan penelitian lain terkait pentingnya kombinasi tablet penambah darah  dan vit.c untuk bumil yang anemia sebagai penyerapan zat besi 

	12
	Efektivitas Promosi Kesehatan melalui Media Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) serta pendampingan Whatsapp Gruop terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia pada ibu hamil tahun 2022
	Nurdewi Anggianti Rahayu, Mamlukah, Rossi Suparman dan Dwi Nastiti Iswarawanti
	2023
	Ibu hamil pada tahun 2022 di wilayah kerja puskesmas gunung tanjung kabupaten tasikmalaya
	Perbandingan antara pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan median KIE yang didampingi dengan WhatsApp Group dan Efektivitas promkes KIE disertai pendampingan Whatsapp Group terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia
	Didapatkan hasil nilai rata-rata yang meningkat antara sikap dan wawasan pada bumil yang diberi perlakuan antara bumil setelah dilakukan promkes melalui KIE saja tentang anemia dan promkes dengan KIE yang didampingi WhatsApp Group lebih efektif dengan nilai rata-rata untuk pengetahuan semula (p value = 0,001) menjadi (p value = 0,046) dan sikap semula (p value = 0,003) menjadi (p value = <0,000)

	13
	Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Online ASI Eksklusif sebagai Upaya Pencegahan Stunting di Provinsi Kalimantan Tengah
	Erina Eka Hatini, Heti Ira Ayue, dan Lola Meyasa
	2023
	Ibu hamil sebanyak 20 orang yang bergabung secara online menggunakan Zoom Meeting di Kalimantan Tengah
	Pengabdian Masyarakat berupa penyuluhan KIE tentang ASI Ekslusif untuk mencegah stunting di kalimantan tengah yang dilakukan perbandingan pengetahuan ibu hamil dengan metode pretest dan post test
	bahwa kegiatan penyuluhan  atau KIE secara online efektif meningkatkan wawasan ibu hamil terkait ASI ekslusif sebagai upaya mencegah stunting yang dibuktikan dengan rata2 skor sebelumnya 41,5 dan rata2 skor sesudahnya 92,5

	14
	Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang Pencegahan Stunting dan Program Keluarga Berencana serta pemberian Makanan Tambahan kepada Balita
	Arman Rifat Lette1 , Farida S. Pay2 , Meri Flora Ernestin3 , Arijanti S. Ulnang4 , Vinsensius Belawa Lemaking5 , Ummu Zakiah6
	2023
	Masyarakat di desa oben, kabupaten kupang, NTT sebanyak 53 orang dengan rincian orangtua atau ibu 28 orang dan balita sebanyak 25 orang
	Pembuktian dari hasil penelitian yang ditunjukkan dengan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan kejadian stunting (nilai p<0,05)
	Kegiatan penyuluhan menunjukkan efektif dalam menambah wawasan masyarakat tentang meningkatkan status gizi anak dan upaya mencegah stunting serta program KB

	15
	Pengaruh Edukasi Pada Ibu Hamil Dalam Upaya Pencegahan Stunting
	Melissa Dwi Mayang Sari
	2022
	Beberapa masyarakat ibu hamil di pedesaan atau perkotaan yang direview
	Perbandingan sikap dan pengetahuan bumil untuk mencengah stunting pada penelitian yang dilakukan di pedesaan dan perkotaan yang direview  
 
	Dari hasil litelature review ini menunjukkan adanya pengaruh bermakna edukasi pada ibu hamil dalam pencegahan stunting


	Intervensi telah dilakukan oleh tenaga kesehatan khususnya tenaga kefarmasian yang meliputi konseling menggunakan media balik, leaflet, poster hingga video pada pasien populasi khusus yakni ibu hamil. Konseling sendiri diartikan sebagai kegiatan interaksi yang dilakukan oleh dua orang dalam keadaan profesional yang memiliki tujuan untuk memudahkan perubahan tingkah laku (Prayitno dan Amti, cit Pepinsky, 2006). Konseling menjadi salah satu upaya dalam penerapan standar pelayanan kesehatan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang khususnya pasien. 
	Dari hasil review artikel dan jurnal yang telah dilakukan pada 15 studi penelitian, 14 diantara telah melakukan intervensi dengan KIE atau konseling terhadap ibu hamil yang hasilnya mendapatkan perubahan signifikan berupa adanya upaya dari populasi tersebut untuk mencegah stunting, peningkatan status gizi, hingga penambahan ilmu atau informasi mengenai kepatuhan dan pencegahan anemia dengan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Pemberian konseling yang didukung dengan suatu media dapat mendukung tingkat pemahaman masyarakat. Pada jurnal konseling mengenai gizi dipilih poster sebagai media untuk menunjukkan hasil bahwa terdapat nilai signifikasi antara pengetahuan dan sikap populasi tersebut dalam hal ini adalah ibu hamil yang dibersamai dengan media poster (Siti Muthi’ah Azzahro, 2024). Media sosial yaitu Whatsapp Group juga dapat meningkatkan nilai pengetahuan mengenai anemia dengan dilakukannya promosi kesehatan juga pendampingan terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia (Nurdewi Anggianti Rahayu et al., 2023). 
	Penerapan model KIE yang dilakukan dapat juga dipilih dengan bantuan stiker kartu pantau mandiri juga lembar balik mengenai kepatuhan konsumsi Tablet Penambah Darah. Dalam model KIE ini, sampel dibagi 2 kelompok intervensi dimana pada kelompok intervensi tersebut akan diberi Tablet Tambah Darah (TTD) dengan konsumsi 2x sehari disertai pemberian KIE lembar balik serta stiker kartu pantau mandiri TTD untuk nantinya akan dapat dicek bagaimana tingkat kepatuhan ibu hamil tersebut dalam mengkonsumsinya. Dari intervensi yang dilakukan tersebut, hasilnya dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan tingkat kepatuhan konsumsi TTD oleh ibu hamil dengan presentase perlakuan lebih tinggi yakni 95,2% dibanding kelompok kontrolnya yakni 57,1% (Baiq Iin Rumintang et al., 2019).
	Program konseling dengan e-KIE juga dilakukan sebagai upaya untuk penurunan stunting di Kota Tegal. Kegiatan ini dilakukan menggunakan e-KIE yang dilakukan dengan penyusunan e-booklet, penjaringan peserta kelompok yang dilakukan oleh kader, fasilitator yakni ‘Karang Taruna’ barulah dilakukan kegiatan edukasi secara online menggunaka grup Whatsapp. Materi yang diberikan yakni dalam bentuk e-booklet dan untuk mengukur informasi mengenai stunting digunakanlah media google form baik dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil yang didapatkan setelah melakukan e-KIE tersebut yakni menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai persiapan kehamilan dan pemahaman mengenai stunting dapat meningkat akibat diadakannya program tersebut (Rahayu Astuti et al., 2023).
	Selain pemberian konseling, penyuluhan juga dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan kepatuhan dan pengetahuan Masyarakat akan pentingnya konsumsi Vitamin C dan Tablet Tambah Darah dalam mengatasi anemia yang diderita oleh ibu hamil. Kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan serta pengabdian pada Masyarakat yang ada di wilayah kerja Puskesmas Cibungbulang Bogor Jawa Barat. Kesimpulan dari kegiatan tersebut yakni dikatakan bahwa penyuluhan serta pemberian Vitamin C juga Tablet Penambah Darah untuk ibu hamil bermanfaat dalam mengatasi anemia (Bunga Tiara Carolin et al., 2023).

KESIMPULAN
Hasil dari tinjauan literatur menunjukkan bahwa populasi penelitian yang terdiri dari ibu hamil dengan atau tanpa kondisi anemia juga stunting ini sangat diperlukannya keterlibatan tenaga kesehatan khususnya kefarmasian dalam memberikan konseling, penyuluhan serta pengabdian baik yang dilakukan dengan tatap muka atau melalui social media (online). Konseling yang dapat dilakukan paling banyak pengaruhnya yakni dengan menggunakan media promosi kesehatan yang menarik perhatian masyarakat khususnya ibu hamil seperti menggunakan leaflet, video, poster, hingga stiker kartu pantau mandiri dalam upaya peningkatan pengetahuan masyarakat tersebut. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya efek dari pemberian KIE atau konseling yang dilakukan oleh tenaga kesehatan pada populasi ibu hamil seperti  penambahan pengetahuan ibu hamil dalam upaya mencegah stunting serta tingkat kepatuhan dalam konsumsi Tablet Penambah Darah dalam pencegahan anemia dari sebelum diberi konseling oleh tenaga kesehatan. Tercapainya hasil positif tersebut menunjukkan hubungan baik antara tenaga kesehatan dengan masyarakat guna peningkatan kualitas hidup populasi khusus disini yakni ibu hamil dengan atau tanpa kondisi anemia juga stunting.
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